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ABSTRACT  

MUHAMMAD RIFALDI HARAHAP. Analysis of the Application of Mycorrhiza 

and Drip Irrigation on Shallot Plants in Karst Soils. Supervised by Dewi 

Wulandari, S.Hut., M.Agr., Ph.D. 

Karst areas cover about 15.4 million hectares and are spread almost 

throughout Indonesia. Karst soils generally have drought problems, water 

shortages in the dry season, low water quality and quantity. Onion plants are one 

of the daily vegetables and spices, shallots are a driver of economic development 

in the region. In addition, shallots have the advantage of being able to produce in 

the dry season and survive extreme temperatures, it's just that shallots are 

susceptible to inundation. The role of mycorrhiza can increase the absorption of 

nutrients to plants. The use of drip irrigation by providing water slowly and 

continuously to the root zone in order to maintain the humidity of the soil area. The 

purpose of the study was to determine the influence of mycorrhiza on onion plants 

and the efficiency of drip irrigation. The method used is drip irrigation with 

intervals of 3, 4, and 5 days. Based on the results of this study, the application of 

mycorrhiza to karst soil has less effect on phosphorus absorption in plants, only 

mycorrhiza is able to suppress high magnesium in karst areas. The influence of 

mycorrhiza has an impact on the productivity of onion plants. The existence of drip 

irrigation can maintain the survival of plants. 

Keywords : Karst, Drip Irrigation, Mychorrhiza  
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ABSTRAK  

 

MUHAMMAD RIFALDI HARAHAP. Analisis Aplikasi Mikoriza dan Drip 

Irrigation Pada Tanaman Bawang Merah Di Tanah Karst. Dibimbing oleh Dewi 

Wulandari, S.Hut., M.Agr., Ph.D. 

Wilayah karst mencakup sekitar 15,4 juta hektar dan tersebar hampir di 

seluruh Indonesia. Tanah karst umumnya memiliki permasalahan kekeringan, 

kekurangan air pada musim kemarau, kualitas dan kuantitas air yang rendah. 

Tanaman bawang merupakan salah satu sayuran dan rempah sehari – hari, bawang 

merah menjadi pendorong perkembanagan perekonomian di daerah. Selain itu 

bawang merah memiliki kelebihan dapat berproduksi pada musim kemarau dan 

bertahan pada suhu yang ekstrem, hanya saja bawang merah rentan terhadap 

genangan. Peran mikoriza dapat meningkatkan penyerapan nutrisi terhadap 

tanaman. Penggunaan drip irrigation dengan memberikan air secara perlahan dan 

terus – menerus pada zona perakaran agar dapat menjaga kelembaban daerah tanah. 

Tujuan penelitian adalah mengetahui pengaruh mikoriza terhadap tanaman bawang 

merah dan efisiensi dari drip irrigation. Metode yang digunakan adalah drip 

irrigation dengan interval 3, 4, dan 5 hari. Berdasarkan hasil penelitian ini 

pemberian mikoriza terhadap tanah karst memberikan pengaruh terhadap 

penyerapan pada tanaman, mikoriza mampu menekan magnesium yang tinggi pada 

daerah karst. Pengaruh mikoriza memberikan dampak terhadap produktivitas 

tanaman bawang merah. Adanya drip irrigation dapat menjaga kelangsungan hidup 

pada tanaman. 

Kata Kunci : Karst, Drip Irrigation, Mikoriza  
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang  

Karst adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan sebuah bentang 

lahan yang terdapat gua serta sistem air tanah luas (Prabudimas, 2019). Topografi 

karst terbentuk akibat proses geologis air pada batuan yang larut seperti, karbonat, 

gipsum, batu kapur, dan dolomit. Proses ini melibatkan pelarutan batuan tersebut 

dan fenomena erosi atau keruntuhan karena air (Agsha, 2020). Salah satu dari 

daerah karst di Pulau Jawa adalah Gunungsewu, yang membentang dari Pantai 

Parangtritis di Kabupaten Bantul di barat, hingga Pantai Teleng Ria di Kabupaten 

Pacitan di timur  (Fariz et al., 2023). 

Permasalahan yang terjadi pada kawasan karst, salah satunya penurunan 

kualitas lingkungan di kawasan karst karena adanya potensi terjadinya karst rocky 

desertification (KRD). KRD merupakan tipe degradasi lahan pada kawasan karst 

bentanglahan dengan ditandai erosi permukaan tanah yang intensif (Sutrisno et al., 

2020). Adapun masalah lain pada kawasan karst termasuk kekeringan, kualitas dan 

kuantitas air yang rendah, dan tingkat kesadahan air yang tinggi. Permasalahan 

tersebut dialami di wilayah karst Gunungsewu di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta (Agsha, 2020). 

Mengoptimalkan konservasi air pada tanah karst dapat melakukan sistem 

irigasi. Irigasi merupakan istilah yang digunakan sebagai penyaluran air dari 

sumber ke tanaman. Irigasi tetes adalah teknik memberi air langsung pada tanaman, 

baik langsung pada akar maupun di permukaan tanah dengan tetesan air secara 

perlahan dan terus menerus (Witman, 2021). Sumber air bisa dari air tanah ataupun 

air hujan, metode yang digunakan sistem panen air hujan dengan pengumpulan atau 

penyimpanan air hujan. Hal ini dapat dimanfaatkan untuk pasokan air bagi tanaman 

tetap tersedia (Sirait et al., 2023). Keunggulan dari sistem irigasi tetes meliputi 

penghematan air, tenaga dan biaya operasional. Selain itu, sistem ini 
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memungkinkan penggunaan pupuk yang lebih efisien, penghematan energi, serta 

pengendalian penyakit tanaman yang lebih baik. Sistem ini juga cocok diterapkan 

pada lahan yang tidak rata atau berukuran kecil (Triani, 2017) Irigasi tetes mampu 

memenuhi kebutuhan air untuk akar dan meningkatkan efisiensi penggunaan air 

pada tanaman, salah satunya tanaman bawang merah (Muztahidin et al., 2023).  

Budidaya bawang merah telah menjadi fokus utama selama bertahun – 

tahun. Selain menjadi salah satu sayuran penting, bawang merah menjadi 

pendorong utama dalam perekonomian dan menciptakan banyak peluang kerja, 

khususnya dalam perkembangan ekonomi di daerah (Simangusong et al., 2017). 

Dalam budidaya bawang merah, penting untuk menerapkan teknologi yang sesuai 

dengan kondisi agroekosistem tempat tanaman ditanam agar dapat menghasilkan 

hasil yang optimal (Kurnianingsih et al., 2019). Saat musim hujan, kondisi menjadi 

lebih basah dan tingkat kelembaban udara meningkat. Kelebihan air dapat 

berdampak pada produktivitas, kualitas, daya tahan, serta mempercepat proses 

kerusakan atau pembusukan bawang merah (Sinaga et al., 2023). 

Mikoriza adalah jenis materi organik yang memiliki kemampuan untuk 

menigkatkan ketersediaan unsur hara, terutama fosfat bagi tanaman. Selain itu, juga 

dapat meningkatkan ketahanan terhadap kondisi kekeringan (Listyaningrum, 

2022). Jenis mikoriza yang digunakan pada penelitian ini ialah glomus mosseae dan 

glomus fasciculatum. Memberikan inokulasi berupa mikoriza glomus mosseae 

memiliki potensi besar untuk secara signifikan meningkatkan pertumbuhan 

tanaman karena mikoriza merupakan miroorganisme yang berperan penting dalam 

mendukung perkembangan tanaman (Nirmala et al., 2022). 

Pada penelitian ini bertujuan memberikan solusi untuk menyelesaikan 

permasalahan tanah karst. Kawasan karst merupakan lingkungan yang kurang 

menguntungkan bagi sebagian tumbuhan, karena ketersediaan unsur hara yang 

terbatas, serta kekurangan air terutama saat musim kemarau (Rahmanizah et al., 

2019). Sehingga diperlukan solusi yang dapat menyelesaikan masalah pada 

kawasan karst, salah satunya yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah 

pembenahan tanah dengan menambahkan mikoriza. Kemudian dilakukan 
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penanaman bawang merah sebagai tanaman uji. Menurut Banu, (2019), tanaman 

bawang merah dapat tumbuh di daerah yang memiliki iklim kering dan suhu udara 

yang cukup panas. 

1.2 Rumusan Masalah 

1) Bagaimana pengaruh inokulasi mikoriza terhadap tanaman bawang merah 

pada tanah karst? 

2) Bagaimana efektifitas drip irrigation terhadap bawang merah dengan 

aplikasi mikoriza? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1) Menganalisis pengaruh inokulasi mikoriza terhadap tanaman bawang merah 

pada tanah karst 

2) Investigasi efisiensi penggunaan drip irrigation terhadap bawang merah 

dengan aplikasi mikoriza  

1.4 Manfaat Penelitian 

 Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

seperti: 

1) Hasil penelitian dapat berfungsi sebagai refrensi pembelajaran khususnya 

pengetahuan tentang respon pertumbuhan bawang merah dengan 

menggunakan drip irrigation dan tanpa drip irrigation. 

2) Penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang praktik pertanian yang 

berkelanjutan dan ramah lingkungan dengan memanfaatkan inokulasi 

mikoriza. 

3) Penelitian ini dapat memberikan pemahaman tentang efektifitas metode 

drip irrigation dalam menyuplai air secara langsung ke akar tanpa drip 

irrigation. 

1.5 Ruang Lingkup 

1) Sampling tanah untuk penelitian ini dilakukan di Perbukitan Imogiri Bantul, 

D.I. Yogyakarta yang merupakan pengunungan dengan batuan karst. 
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2) Metode yang digunakan sistem drip irrigation dan tanpa drip irrigation 

dengan tanaman bawang merah. 

3) Pengamatan dan pelaksanaan dilakukan dengan skala rumah kaca. 

4) Waktu pelaksanaan penelitian ini dilakukan selama 6 bulan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1 Kawasan Karst 

Wilayah karst mencakup sekitar 15,4 juta hektar dan tersebar hampir di seluruh 

Indonesia (Irianto et al., 2020). Karst merupakan sebuah kata dalam bahasa Jerman 

yang berasal dari bahasa Slovenia dan mengacu pada daerah yang kering dan 

berbatu. (Cahyadi et al., 2013). Karst memiliki jenis geomorfologi yang terbentuk 

melalui porses pelarutan, pengendapan, erosi dan sedimentasi batuan yang larut 

akibat interaksi dengan aliran air bawah tanah dan air permukaan (Zhao et al., 

2021). 

Ketersediaan sumber daya air di daerah karst sangat berbeda dibandingkan 

dengan daerah vulkanik ataupin daerah non – karst lainnya. Di kawasan karst 

sumber air, baik air permukaan maupun air tanah tidak merata dalam kualitas 

maupun kuantitas (Sulastoro, 2013) Pada waktu tertentu selama musim kemarau 

permukaan bukit dapat menunjukkan lahan kering karena sungai – sungai yang 

mengalir di permukaan sangat jarang (Eko et al., 2019). Pada tanah karst tanaman 

seperti jagung dan kacang – kacangan yang dapat tumbuh di tanah karst (Winarno, 

1999).  

Karst pada gunungsewu tersusun dari batugamping Neogen (Miosen Tengah 

dan Pliosen Atas). Karst gunungsewu telah mengalami proses karstifikasi yang 

parah sehingga menghasilkan mortofologi karst tropis yang dikenal sebagai karst 

kerucut atau kegel (Haryono et al., 2010). Sumber daya air tanah adalah bagian 

penting dari sistem hidrologi di kawasan karst Gunungsewu, sistem hidrologi ini 

dipengaruhi oleh porositas sekunder yang memungkinkan air mengalir ke dalam 

sistem aliran bawah tanah dan mengakibatkan kondisi kering di permukaan tanah 

(Salsabila et al., 2021). (Nestmann et al., 2013) menambahkan karena tidak adanya 

kemungkinan untuk penyimpanan air pada permukaan, penduduk dikawasan karst 
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gunungsewu sering kali menghadapi kekurangan air yang serius terutama musim 

kemarau. 

 

2.2 Tanaman Bawang  

Bawang merah adalah salah satu jenis sayuran yang mendapat prioritas dalam 

pengembangan pertanian di Indoneisa. Meskipun harganya sering mengalami naik 

turun, namun usaha pertanian bawang merah tetap menjanjikan dan dapat 

diandalkan, mengingat permintaan bawang merah terus meningkat (Purnawanto et 

al., 2008). Bawang merah, sebagai jenis sayuran rempah memiliki beragam manfaat 

dan nilai ekonomi yang tinggi, serta menjanjikan prospek pasar yang baik. 

Kegunaan lain bawang merah sebagai sumber vitamin B dan C, protein, lemak, 

serta karbohidrat yang dibutuhkan oleh tubuh (Mafula, 2018). Adapun manfaat dari 

umbi bawang merah yaitu kemampuannya bertindak sebagai antioksidan alami, 

yang dapat mengurangi efek berbahaya senyawa radikal bebas yang bersifat 

karsinogenik (Aryanta, 2019). 

Bawang merah (Allium ascalonicum) merupakan tanaman yang umumnya 

tumbuh di dataran rendah dan memiliki sistem perakaran yang dangkal, sehingga 

sangat peka terhadap kondisi lingkungan (Manurung, 2022). Selain itu, perubahan 

iklim yang tidak stabil menjadi faktor penyebab rendahnya produktivitas bawang 

merah. Secara umum, bawang merah tumbuh dengan baik pada musim kemarau 

(Sinaga et al., 2023). Tanaman bawang merah membutuhkan tanah dengan struktur 

remah, bertekstur sedang hingga liat, serta kaya akan bahan organik. Jenis tanah 

yang ideal untuk budidaya bawang merah yaitu tanah aluvial atau campuran tanah 

aluvial dengan tanah glei – humus atau latosol (Ahmad, 2005). 

 

2.3  Drip Irrigation System 

Irigasi adalah cara untuk mengatur pasokan air secara buatan ke dalam tanah 

menggunakan berbagai metode. Umumnya irigasi dibutuhkan pada aderah yang 

memiliki pola hujan yang tidak teratur, terutama saat musim kemarau atau wilayah 

yang cenderung mengalami kekeringan (Gamal et al., 2016). Irigasi memiliki 



 

7 

 

beragam jenis sesuai dengan kebutuhan. Salah satunya adalah sistem irigasi tetes, 

yang pertama kali diperkanalkan pada tahun 1869 di Jerman. Irigasi tetes 

merupakan metode irigasi yang efisien karena secara langsung meneteskan air ke 

area akar tanaman, memastikan air diserap langsung oleh akar (Hidayatollah  et al., 

2020). Tujuan dari irigasi tetes adalah untuk memenuhi kebutuhan air tanaman 

tanpa harus menyiram seluruh area lahan, sehingga dapat mengurangi kehilangan 

air yang disebebkan oleh penguapan berlebihan, meningkatkan efisiensi 

penggunaan air, dan mengurangi limpasan (Hana et al., 2019). 

 

Menurut (Permatasari, 2021) kelebihan irigasi tetes dibandingkan dengan 

sistem irigasi lainnya yaitu: 

1. Meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman, fluktuasi kelembaban tanah 

yang tinggi dapat diatas dengan menggunakan sistem irigasi tetes dengan 

begitu kelebaban tanah dapat di pertahankan pada tingkat yang mendukung 

pertumbuhan tanaman. 

2. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas aplikasi, pupuk atau bahan kimia. 

Hal ini mengurangi jumlah pupuk atau bahan kimia yang diperlukan. 

3. Efisiensi irigasi tetes cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan sistem 

irigasi lainnya. Air diberikan dengan kecepatan yang telah ditentukan dan 

hanya di area sekitar perakaran tanaman, sehingga mengurangi risiko 

penetrasi air yang berlebihan, evoporasi dan limpasan permukaan. 

Dan menurut (Hana et al., 2019) kekurangan dari sistem irigasi tetes dalam 

penerapannya adalah: 

1. Penyumbatan yang disebabkan oleh faktor fisik, kimia, dan biologis dapat 

menurunkan efisiensi serta kinerja sistem irigasi tetes. 

2. Kurangnya kontrol dalam pengoperasian sistem irigasi dapat 

mengakibatkan pemberian air yang tidak mencukupi kebutuhan tanaman, 

yang pada akhirnya menghambat pertumbuhan tanaman. 
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2.4  Mikoriza 

Mikoriza merupakan hubungan simbiotik antar jamur dan tanaman yang terjadi 

saat tanaman sedang aktif tumbuh, jamur tersebut mengkolonisasi jaringan korteks 

akar tanaman. Jenis mikoriza terbagi menjadi endomikoriza, ektomikoriza, dan 

ektendomikoriza (Basri, 2018). Mikoriza adalah kelompok jamur tanah yang 

menjalin hubungan simbiotik saling mengutungkan dengan akar tanaman atau 

pohon. Dalam hubungan ini, jamur menrima pasokan gula cair dari tanaman, 

sementara tanaman menerima air dan unsur hara yang diperlukan untuk 

pertumbuhannya dari jamur tersebut (Saepul, 2006). 

 

Peranan mikoriza penting dalam meningkatkan ketersediaan nutrisi dan 

menyerap nutrisi, mengurangi kebutuhan pupuk, dan meningkatkan pertumbuhan 

serta hasil tanaman. Selain itu, mikoriza juga meningkatkan ketahanan tanaman 

terhadap kekeringan dengan membantu dalam penyerapan air yang tidak bisa 

dijangkau oleh akar tanaman. Di lahan – lahan marginal ada berbagai jenis mikoriza 

yang dapat ditemui salah satunya Glomus (Rokhminarsi et al., 2012). Hasil 

penelitian mengenai mikoriza Glomus fasciculatum dapat meningkatkan 

kemampuan akar untuk menyerap fosfot, nutrisi, dan air. Serta Glomus moesseae 

membantu dalam penyerapan nutrisi dan meningkatkan penyerapan terutama fosfat 

(Nurahmadhan et al., 2022). 
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2.5  Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.  1 Studi Penelitian Terdahulu 

No 
Nama 

Penelitian 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil 

 

1 
Hidayatoll

ah 
2020 

Smart 

Drip 

Irrigation 

System 

Untuk 

Budidaya 

Tanaman 

Cabai 

Berbasis 

Internet Of 

Thing 

Mengguna

kan 

Metode 

Fuzzy 

Logic 

Metode yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

yaitu Fuzzy 

Logic dengan 

tanaman 

cabai dengan 

media tanam 

tanah biasa  

Hasil penelitian ini 

menggunakan 2 

pengujian alat dan 

pengujian sistem. 

Untuk  pengujian 

alat sensor BME20 

dengan thermometer 

dan soil moisture 

dengan higrometer. 

Sedangkan untuk 

pengujian sistem 

yaitu pengujian 

perhitungan 

mikrokontroler 

dengan matlab dan 

pengujian 

keseluruhan 

hardware. Sehingga 

penelitian 

menggunakan sistem 

penyiraman tanaman 

dengan 

menggunakan drip 

irrigation dengan 

Internet Of Thing 

berhasil.  
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No 
Nama 

Penelitian 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil 

 

2 
Kurniasari 

et al 
2021 

Pengaruh 

Inokulasi 

Glomus 

mosseae  

terhadap 

Pertumbuh

an dan 

Aktivitas 

Antioksida

n pada 

Artemisia 

cina Berg 

ex 

Poljakov 

Metode yang 

digunakan 

yaitu 

Rancangan 

Acak 

Lengkap 

dengan 4 

taraf dan 5 

ulangan. 

Perlakuan 

taraf 

menggunaka

n mikoriza 

jenis Glomus 

moseae 

dengan dosis 

mikoriza 0 

(kontrol), 5g, 

10g,15g 

selain itu 

adanya 

pengujian 

aktivitas 

antidioksidan 

pada IC50. 

Media tanam 

yang 

digunakan 

yaitu sekam 

padi 

campuran 

kotoran ayam 

dan tanah. 

Tanaman 

yang 

digunakan 

tanaman 

herbal 

Artemisia 

cina..  

Hasil penelitian ini 

dengan 

menggunakan 

mikoriza dapat 

meningkatkan 

pertumbuhan dan 

kolonisasi mikoriza 

terhadap akar 

tanaman secara 

signifikan 

dibandingan dengan 

perlakuan kontrol. 

Pada uji aktivitas 

aintidioksidan 

perlakuan kontrol 

lebih tinggi 

dibanding dengan 

perlakuan mikoriza  

dengan dosis 

5,10,15 dan 15g. 
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No 
Nama 

Penelitian 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil 

 

3 
Adetya et 

al 
2018 

Pengaruh 

Pupuk 

Mikoriza 

Terhadap 

Pertumbuh

an Cabai 

Rawit 

(Capsicum 

frutescens) 

di Tanah 

Pasir 

Metode yang 

digunakan 

yaitu media 

tanam adalah 

pasir sungai 

(pasir 

Lamongan) 

dan tanah 

taman. 

Penelitian ini 

menggunaka

n Rancangan 

Acak 

Lengkap 

(RAL) satu 

faktor dengan 

dosis 

mikoriza 

yang berbeda 

- beda 

(2g,4g,6g,8g,

10g dan 

kontrol tanpa 

mikoriza). 

pengamatan 

dilakukan 

terhadap 

tinggi 

tanaman, luas 

daun, berat 

kering, 

presentasi 

infeksi akar, 

dan jumlah 

spora. 

Hasil Penelitian 

dengan penambahan 

6g mikoriza 

meningkatkan hasil 

pertumbuhan cabai 

rawit, meskipun 

belum setara dengan 

pertumbuhan yang 

di tanam di tanah 

taman, sedangkan 

infeksi akar dan 

jumlah spora 

tertinggi ditemukan 

pada perlakuan 10g 

mikoriza. dengan 

begitu tanaman yang 

dosis mikoriza lebih 

tinggi 

menunjukanpertumb

uhan lebih baik 

dibandingkan 

dengan yang tanpa 

mikoriza. 

 

Berdasarkan penelitian terdahulu, inokulasi mikoriza pada bawang merah 

di tanah karst dengan metode drip irrigation belum dilakukan. Sehingga dalam 

penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi terkait sistem drip irrigation 

pada tanah karst dengan tanaman bawang merah.
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Lokasi  

Pembuatan media hingga analisis data mulai dari bulan Februari 2024 sampai 

Juli 2024. Pada penelitian ini pengambilan sampel tanah berlokasikan di Perbukitan 

Karst Plencing, Imogiri, Bantul, D.I. Yogyakarta dengan koordinat Lat – 7.901458, 

Long 110. 398649. Pembuatan media, mendesain smart irrigation system, dan 

pemeliharaan dan pengamatan tanaman dilakukan di greenhouse berlokasi di 

Dusun Wonosalam, Sukoharjo, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Jenis tanaman 

yang di uji adalah bawang merah. Analisis sampel di lakukan di Laboratorium 

Kualitas Lingkungan Jurusan Teknik Lingkungan, Universitas Islam Indonesia. 

Gambar 3. 1 Lokasi pengambilan sampel tanah 
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3.2 Alat dan Bahan  

Dalam melakukan penelitian ini terdapat beberapa kebutuhan alat dan bahan 

yang digunakan yaitu: 

Alat: 

• Polybag 15 x 20 

• Cup plastik 24 oz (700ml) 

• Selang PE hitam ukuran 7 mm 

• Konektor putar selang PE 7 mm 

• Dop (penutup ujung selang PE) 

• Spike stake 7 mm 

• Kran 

• Timbangan analitik 

• Autoklaf 

• Oven 

• Lemari asam 

• Hot plate 

• Atomic absorption spectrophotometer (AAS) 

• Spektrofotometer UV – VIS 

Bahan: 

• Tanah karst 

• Bawang merah 

• Mikoriza 

• HNO3 dan HCLO4 
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• Kertas saring whatman no 42 

• K2Cr2O7 

• H2SO4 pekat 

• Perwarna P 
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Berikut merupakan gambar System Drip Irrigation: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 2 Rancangan drip irrigation 



 

16 

 

3.3  Prosedur Analisis Data 

Proses analisis data menjelaskan tentang langkah – langkah yang akan 

dilakukan selama penelitian berlangsung. Secara garis besar penelitian ini dapat 

dilihat pada bagan alir berikut: 

 

Gambar 3. 3 Diagram alir penelitian  
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3.3.1 Pembuatan Media Tanam 

Pada penelitian ini akan digunakan media tanam dengan 2 treatment.  

Menggunakan cup plastik dengan ukuran 24 Oz dan polybag ukuran 15 x 20 sebagai 

menutup media tanah agar tidak langsung terkena sinar matahari. Treatment 1 

dengan tanah karst sebagai kontrol sedangkan treatment 2 tanah dan mikoriza. 

Gambar 3. 4 Bagan alir pembuatan media tanam  
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3.3.2 Mendesain Drip Irrigation Skala Greenhouse 

Merancang drip irrigation pada skala greenhouse metode ini melibatkan alat 

yaitu drum plastik biru 150liter sebagai sumber air. Sumber air yang digunakan 

dalam penelitian dari air rumah. Kemudian menggunakan selang pe hitam ukuran 

7 mm dengan drip yang akan menghubungkan ke tanaman. air diberikan secara 

perlahan – lahan dan langsung ke akar tanaman bertujuan mengoptimalkan 

penggunaan air (Witman, 2021)utuhan pupuk, dan meningkatkan pertumbuhan 

serta hasil tanaman. Selain itu, mikoriza juga meningkatkan ketahanan tanaman 

terhadap kekeringan dengan membantu dalam penyerapan air yang tidak bisa 

dijangkau oleh akar tanaman. Di lahan – lahan marginal ada berbagai jenis mikoriza 

yang dapat ditemui salah satunya Glomus (Rokhminarsi et al., 2012). Hasil 

penelitian mengenai mikoriza Glomus fasciculatum dapat meningkatkan 

kemampuan akar untuk menyerap fosfot, nutrisi, dan air. Serta Glomus moesseae 

membantu dalam penyerapan nutrisi dan meningkatkan penyerapan terutama fosfat 

(Nurahmadhan et al., 2022).  

3.3.3 Persiapan Inokulasi Mikoriza 

Jenis mikoriza yang digunakan adalah Arbuscular Mikoriza Fungsi Spesise 

Glomus Fasciculatum (GF) dan Glomus Mosseae (GM) dengan total mikorza yang 

digunakan 3,2 kilogram. Maing- masing berat mulai dari mikoriza GF 1.000gram 

sedangkan mikoriza GM sebanyak 2.000gram dan nantinya di homogenkan secara 

terpisah berdasarkan sampelnya. Kemudian memberikan 25gram Glomus 

Fasciculatum dan 25gram Glomus Mosseae ke media tanah karst. 

3.3.4 Penanaman Tanaman Uji 

Tahap selanjutnya adalah penanaman Tanaman Uji yaitu Bawang Merah 

(Allium ascalonicum). Penanaman ini dilakukan dengan cara memotong pangkal 

bawang merah, menurut (Widiastuti et al., 2017), pemotongan ujung umbi bibit 

menggunakan alat pemotong yang bersih, sekitar 1/3 atau 1/4 dari panjang umbi, 

bertujuan untuk memastikan pertumbuhan umbi yang merata, merangsang tunas, 

mempercepat pertumbuhan tanaman, serta mendorong munculnya umbi samping 

dan anakan. Kemudian memberikan label pada media yang digunakan dengan 2 
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treatment (kontrol dan perlakuan Mikoriza) serta memiliki 3 – 4 pengulangan total 

ada 44 media. 

Tabel 3. 1 Label tanaman uji 

Treament 
Label Tanaman  

Interval 3 Interval 4 Interval 5 

Drip Irrigation 

Kontrol 

S.Drip 3.1 S.Drip 4.1 S.Drip 5.1 

S.Drip 3.2 S.Drip 4.2 S.Drip 5.2 

S.Drip 3.3 S.Drip 4.3 S.Drip 5.3 

Perlakuan 

Mikoriza 

SM.Drip 3.1 SM.Drip 4.1 S.Drip 5.1 

SM.Drip 3.2 SM.Drip 4.2 SM.Drip 5.2 

SM.Drip 3.3 
SM.Drip 4.3 SM.Drip 5.3 

SM.Drip 4.4 SM.Drip 5.4 

 Non Drip Irrigation 

Kontrol 

S.No Drip 3.1 S.No Drip 4.1 S.No Drip 5.1 

S.No Drip 3.2 S.No Drip 4.2 S.NoDrip 5.2 

S.No Drip 3.3 S.No Drip 4.3 S.No Drip 5.3 

S.No Drip 3.4 S.No Drip 4.4 S.No Drip 5.4 

Perlakuan 

Mikoriza 

SM.No Drip 3.1 SM.No Drip 4.1 SM.No Drip 5.1 

SM.No Drip 3.2 SM.No Drip 4.2 SM.No Drip 5.2 

SM.No Drip 3.3 SM.No Drip 4.3 SM.No Drip 5.3 

SM.No Drip 3.4 SM.No Drip 4.4 SM.No Drip 5.4 

*Note: 

  S.Drip 3.1  = Soil. Drip 3(Interval hari penyiraman) 1(Pengulangan) 

  S.No Drip 3.1  = Soil. No Drip 3(Interval hari penyiraman) 1(Pengulangan) 

  SM. Drip 3.1  = Soil Mikoriza Drip 3(Interval hari penyiraman) 1(Pengulangan) 

  SM. No Drip 3.1 = Soil Mikoriza No Drip 3(Interval hari penyiraman) 1(Pengulangan) 
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3.3.5 Perawatan dan Pengamatan Tanaman 

Perawatan tanaman dilakukan dengan penyiraman tanaman pada non drip 

menggunakan air 2 kali sehari pada pagi dan sore hari, interval hari penyiraman 3,4, 

dan 5 hari. Pemerliharaan juga dilakukan dengan membersihkan drum dan 

memastikan setiap alat yang digunakan tetap terhubung pada tanaman drip. 

3.3.6 Pemanenan 

Pemanenan akan dilakukan setelah 3 bulan dari penanaman bawang merah. 

Tanaman akan di potong menjadi 3 yaitu antara jaringan atas (shoots), dan umbi. 

Kemudian jaringan akar akan dicuci bersih bertujuan menghilangkan partikel tanah 

yang masih menempel, selanjutnya masing – masing jaringan akan ditimbang berat 

basahnya. Selesai melakukan penimbangan memasukan jaringan ke dalam amplop 

untuk menjaga kondisi dari jaringan tanaman. 

3.3.7 Uji Laboratorium 

Data yang akan di uji adalah tanah dengan parameter pH, fosfor (P), 

magnesium (mg). Dan jaringan tanaman parameter fosfor (P) dan magnesium (mg). 

Pada tanah dan jaringan tanaman analisis yang dilakukan mengacu pada Petunjuk 

Teknis Analisis Kimia Tanah, Tanaman, Air dan Pupuk Tahun 2023. Pengujian 

analisis dilakukan di Laboratorium Kualitas Lingkungan, Jurusan Teknik 

Lingkungan, Universitas Islam Indonesia dan Balai Pengkajian Teknologi Pertanian 

Yogyakarta (BPTP).  

• Fosfor (P) Tersedia 

Berikut rumus yang digunakan dengan metode Penetapan Fosfor Tersedia 

Metode Bray I: 

Kadar P2O5 tersedia (ppm) 

 = 𝑝𝑝𝑚 𝑘𝑢𝑟𝑣𝑎 ×
𝑚𝑙 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

1.000 𝑚𝑙
 × 1.000 𝑔 (𝑔 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ) × 𝑓𝑝 ×

142

190
 × 𝑓𝑘  
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Keterangan: 

Ppm kurva = kadar contoh yang didapat dari kurva hubungan antara kadar deret 

standar dengan pembacaannya setelah di koreksi blanko. 

fp = faktor pengenceran (bila ada) 

142/190 = faktor konversi bentuk PO4 menjadi P2O5 

fk = faktor koreksi kadar air = 100/ (100 − % kadar air) 

• Fosfor (P) Tanaman 

Berikut merupakan rumus fosfor jaringan tanaman dengan metode Penetapan Unsur 

Hara Makro dan Mikro Cara Pengabuan Basah dengan HNO3 dan HClO4: 

Kadar P 

 = 𝑝𝑝𝑚 𝑘𝑢𝑟𝑣𝑎 ×  
𝑚𝑙 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

1.000 𝑚𝑙
 ×  

100

𝑚𝑔 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ
×

31

95
× 𝑓𝑝 × 𝑓𝑘 

Keterangan: 

Ppm kurva = kadar contoh yang didapat dari kurva hubungan antara kadar deret 

standar dengan pembacaannya setelah dikoreksi blanko. 

100  = faktor konversi ke % 

1.000  = faktor konversi ke ppm 

fp  = faktor pengenceran (kalua ada) 

fk  = faktor koreksi kadar air = 100/ (100 − % kadar air) 

• Magnesium (Mg) Tanah  

Berikut merupakan rumus magnesium (Mg) tanah dengan metode Penetapan Unsur 

Makro dan Mikro Total Cara Pengabuan Basah dengan Campuran HNO3 dan 

HClO4 
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Kadar Mg 

 = 𝑝𝑝𝑚 𝑘𝑢𝑟𝑣𝑎 ×  
𝑚𝑙 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

1.000 𝑚𝑙
 ×  

100

𝑚𝑔 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ
 × 𝑓𝑝 × 𝑓𝑘 

Keterangan: 

Ppm kurva = kadar contoh yang didapat dari kurva hubungan antara kadar deret 

standar dengan pembacaannya setelah dikoreksi blanko. 

fk  = faktor koreksi kadar air = 100/ (100 − % kadar air) 

fp  = faktor pengenceran 

3.3.8 Analisis Data 

Setelah dilakukannya pemanenan tanaman, menganalisis konservasi air, 

survival rate dan biomassa tanaman dengan dilakukan menggunakan metode 

gravimetri, yang melibatkan pengukuran berat kering daun dan umbi. Tanaman 

yang telah dipanen akan dikeringkan di dalam oven pada suhu 70oC selama 48 jam 

untuk menghilangkan kadar air. Setelah proses pengeringan, jaringan tanaman 

ditimbang menggunakan neraca analitik untuk memperoleh berat kering. 

Melakukan analisis data uji laboratorium fosfor(P), magnesium (Mg), dan pH dari 

2 treatment kontrol, perlakuan mikoriza dengan menggunakan drip irrigation dan 

non drip interval 3,4,5 hari.  

• Konservasi Air 

Berikut merupakan rumus menghitung konservasi air: 

 (%) = (
𝑅𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑑𝑟𝑖𝑝 𝑖𝑟𝑟𝑖𝑔𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛

𝑅𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑛𝑜𝑛𝑑𝑟𝑖𝑝 𝑖𝑟𝑟𝑖𝑔𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛
) × 100 

• Survival Rate 

Berikut merupakan rumus menghitung keberlangsungan hidup tanaman: 

 Sr = ((
𝐽𝑇𝐻

𝐽𝑇𝑇
) × 100 
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Keterangan: 

JTH  = Jumlah tanaman yang hidup  

JTT  = Jumlah tanaman total   
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Konservasi Air 

Pada konservasi air penelitian ini menggunakan metode drip irrigation dan non 

drip irrigation dengan interval penyiraman 3, 4, dan 5 hari. Tanaman uji yang 

digunakan yaitu bawang merah di tanamkan pada media tanah karst (kontrol) dan 

media tanah karst yang diberikan mikoriza (perlakuan mikoriza). Tujuan konservasi 

air merupakan untuk memastikan tanaman mendapatkan air yang cukup agar 

pertumbuhan optimal (Fajeriana at al., 2024). Berikut merupakan grafik konservasi 

air: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 Konservasi air pada kontrol dan perlakuan mikorizan penyiraman 

interval 3,4, dan 5 hari 

 

 

 

 

0,0

10,0

20,0

30,0

40,0

50,0

60,0

70,0

80,0

90,0

100,0

Interval 3 Interval 4 Interval 5

K
o

n
se

rv
as

i (
%

)

Kontrol Soil Mikoriza



 

25 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 2 Kebutuhan air dengan metode drip irrigation (a) dan nondrip irrigation 

(b) dengan kontrol dan perlakuan mikoriza pada interval 3, 4, dan 5 hari 

Berdasarkan grafik diatas kontrol dengan tanaman uji bawang merah pada 

interval 3, 4, dan 5 hari. Air yang diberikan dengan menggunakan metode drip 

irrigation, interval 3 hari 25 mL – 40 mL, interval 4 hari 45 mL, dan interval 5 hari 

50 – 80 mL. Sedangkan Nondrip irrigation interval 3 hari 30 – 60 mL, interval 4 

hari 50 – 80 mL, dan interval 5 hari 60 – 105 mL. Konservasi air dari drip irrigation 

dan nondrip irrigation adalah interval 3 hari 67,3%, interval 4 hari 78,9%, dan 

interval 5 hari 88,9%. Kemudian untuk perlakuan mikoriza interval 3 hari 73,7%, 

interval 4 hari 81,7% dan interval 5 hari 90,0%. Pada metode drip irrigation air 

yang diberikan melalui tip sebagai penghubung air ke zona perakaran. Air diberikan 

mulai dari bagian media tanam hingga mencapai dasar (field capacity). Sedangkan 

penyiraman manual atau konvesional mulai dari permukaan tanaman hingga field 

capacity. Penentuan dari field capacity mencegah media tanam dalam kondisi 

kekeringan ataupun terlalu banyak air karena jika kelembaban tidak optimal, 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman akan terhambat (Bagaskara et al., 2023). 

Pada sistem drip irrigation penelitin ini air secara langsung dialirkan pada zona 

akar tanaman uji, hal ini bertujuan mengoptimal pemberian air pada tanaman. 

Menurut (Witman, 2021), penerapan irigasi tetes dengan pemberian air pada zona 

perakaran tanaman dapat meningkatkan produktifitas lahan. Drip irrigation 
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memberikan air melalui tetesan secara kontinu atau perlahan, teknologi ini dapat 

diterapkan pada kondisi air yang terbatas (Mustawa et al., 2017). 

Dari hasil kontrol dan perlakuan mikoriza, pemberian mikoriza memiliki 

konservasi air rata – rata yang lebih tinggi disemua interval yang digunakan. Hal 

ini disebabkan mikoriza dapat menyerap air dari pori – pori tanah (Kafid et al., 

2015). Sedangkan kontrol yang menggunakan tanah karst diduga dari karateristik 

airtanah karst, yang dimana airtanah ini mempunyai material batuan yang mudah 

mengalami kekeringan (Hardinasari, 2018).  

4.2 Aplikasi Mikoriza dengan Drip Irrigation terhadap Tanah 

4.2.1 pH Tanah 

pH merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kualitas tanah 

(Zuhri Multazam, 2023). Pada analisis ini keasaman pH tanah dilakukan dengan 

dua cara yaitu pengukuran pH aktual (pH H2O) dan pH potensial (pH KCL).  

Berikut merupakan grafik pH tanah: 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 3 Nilai kontrol pH KCl (a) dan pH2O (b) 
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Gambar 4. 4 Nilai perlakuan mikoriza pH KCl (a) dan pH H2O (b) 

Berdasarkan grafik diatas, terdapat 2 gambar drip irrigation (a) dan nondrip 

irrigation (b). Tanah awal pada grafik Gambar 4.3 adalah sampel yang belum 

dijadikan media tanam. Nilai pH H2O tanah awal sebesar 7,12 dan pH KCL 6,94, 

ini sejalan dengan rata – rata pH di tanah karst berkisar 6,0 – 7,2 (Defriyanto, 2015). 

pH tanah karst juga tergantung dari kedalamannya semakin bawah maka pH 

semakin meningkat (Sitinjak et al., 2019). 

Pada Gambar 4.3 kontrol dengan menggunakan drip irrigation mulai dari 

interval 3 pH KCL dan pH H2O (6,92 & 6,94), interval 4 (6,78 & 6,87), interval 5 

(6,77 & 6,86) netral, Penentuan kriteria penilaian pH berdasarkan Petunjuk Teknik 

Analisis Kimia Tanah, Tanaman dan Pupuk tahun 2023. pH tanah yang netral bisa 

memberikan ketersediaan unsur hara ditingkat optimum karena unsur hara mudah 

terlarut dan tanaman dapat tumbuh dengan baik jika memiliki pH netral (Yanti et 

al., 2022). 

Berbeda dengan nondrip irrigation pH pada kontrol memiliki nilai berbeda 

yang dimana pH KCL dan pH H2O interval 3 hari (5,97 & 7,42), interval 4 (5,70 & 

7,23), dan interval 5 (5,39 & 7,25). Dapat terlihat dari data ini pH H2O memiliki 

nilai hasil yang lebih tinggi di bandingkan pH KCl. Hal ini disebabkan pH yang 
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diukur dengan H2O menunjukkan kemasaman aktif, sedangkan pH KCL mengukur 

kemasaman potensial (Zuhri Multazam, 2023).  

Pada perlakuan mikoriza dengan menggunakan drip irrigation pH KCL dan 

pH H2O adalah Interval 3 (6,10 & 6,89), Interval 4 (5, 59 & 6,86), Interval 5 (5,67 

& 6,83). Dari hasil ini pH tanah H2O dengan penambahan mikoriza termasuk netral. 

Kemudian tanpa menggunakan drip irrigation dengan perlakuan mikoriza memiliki 

perbedaa di interval 3 dan 4 hari yang mana nilai pH H2O (7,85 & 7,63) berdasarkan 

status dikategorikan agak alkalis.  

Berdasarkan hasil pH kontrol dan mikoriza menggunakan drip irrigation serta 

tanpa drip irrigation terdapat pH H2O lebih tinggi di bandingkan pH KCL 

dikarenakan H2O mengukur jumlah ion H+
 dalam larutan tanah sedangkan pH 

potensial dapat mengukur H+
 yang ada diluar tanah karena ion K+ (Isrun et al., 

2016). Perbedaan pH terjadi pada drip irrigation yang menurun dari tanah awal, hal 

ini diduga pemberian air yang dilakukan pada zona akar tanaman dapat menurunkan 

pH tanah walaupun penurunan yang tidak terlalu signifikan. Faktor ini disebabkan 

adanya migrasi ion garam tanah yang didorong oleh irigasi tetes, yang mengarah 

pada penurunana konsentrasi ion garam dan nilai pH di zona akar tanaman (Zhang 

et al., 2023). Sebaliknya nondrip irrigation meningkatkan pH tanah awal baik 

dengan media kontrol ataupun perlakuan mikoriza tetapi peningkatan ini masih 

dalam status pH netral. Faktor ini bisa disebabkan karena air yang disebar dari 

permukaan tanah mengalami evaporasi lebih tinggi, Ketika air menguap ion – ion 

kalsium karbonat (CaCO3) yang bersifat alkali mempengaruhi pH tanah (Mukti et 

al., 2007). Pelakuan dengan mikoriza pH yang dimiliki tidak lebih dari 7 mulai dari 

penggunaan drip irrigation ataupun nondrip irrigation, hal ini dikarenakan 

mikoriza glomus dapat berkembang baik pada pH optimum antara 5,6 – 7 (Alayya 

et al., 2022). 
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4.2.2 Fosfor Tanah 

Fosfor (P) adalah salah satu unsur hara penting bagi tanaman. Tanaman 

memerlukan fosfor dalam jumlah yang signifikan untuk mendukung 

pertumbuhannya (Nalita et al., 2017). Berikut merupakan grafik hasil uji 

konsentrasi P tersedia dengan tanaman uji bawang merah: 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 5 Kandungan fosfor tanah dengan metode drip irrigation (a) dan 

nondrip irrigation (b) pada kontrol dan perlakuan mikoriza interval 3,4, dan 5 hari 

Berdasarkan grafik diatas drip irrigation (a) dan nondrip irrigation (b) tanah 

awal merupakan sampel yang belum dilakukan perlakuan. Dapat terlihat nilai 

konsentrasi fosfor tanah karst memiliki konsentrasi yang rendah dikarenakan tanah 

karst terbentuk dari pelapulan batuan dolomit, serta terdapat batuan karbonat 

cenderung memiliki kandungan fosfor rendah (Ibarahim, 2021). 

Fosfor tanah kontrol pada interval 3 hari menggunakan drip irrigation 

konsentrasinya adalah 1,382 mg/kg dan tanpa drip irrigation 0,187 mg/kg. Dari 

hasil interval 3 penggunaan drip irrigation jauh lebih tinggi konsentrasinya 

dibandingkan tanpa penggunaan drip irrigation. hal ini diduga karena penyiraman 

yang langsung diberikan ke zona akar tanaman dapat meberikan konsentrasi tinggi 

dalam tanah interval 3 hari, menurut (Isnayati et al., 2022) sistem irigasi drip dapat 

mengurangi kehilangan air dari evaporasi, sehingga sedikit air yang hilang dengan 

nutrisi fosfor. Berbanding terbalik pada interval 4 hari konsentrasi tanpa drip 
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irrigation lebih tinggi dibandingkan dengan drip irrigation yaitu 1,841 mg/kg dan 

0,289 mg/kg. Faktor yang terjadi dikarenakan karakteristik tanah karst yang 

memiliki kalsium karbonat (CaCO3) yang dapat mengikat fosfor menjadi bentuk 

yang tidak tersedia (Rachmi, 2019), sehingga pada drip irrigation fosfor tanah 

rendah. Sedangkan pada nondrip irrigation air yang diberikan merata di seluruh 

area yang dapat menjaga kelembaban tanah (Purba, 2022). Pada interval 5 hari 

konsentrasi kontrol lebih tinggi menggunakan drip irrigation 0,636 mg/kg 

sedangkan nondrip irrigation 0,325 mg/kg. Dalam drip irrigation air yang 

disampaikan lebih tepat dan efisien, sehingga lebih banyak fosfor dibandingkan 

dengan sistem nondrip irrigation (Listiani, 2017). 

Berdasarkan grafik hasil konsentrasi fosfor tanah dengan perlakuan mikoriza 

pada interval 3 menggunakan drip irrigation adalah 0,314 mg/kg dan nondrip 

irrigation 0,462 mg/kg. Dua metode penyiraman ini memiliki sistem yang berbeda 

pada sistem drip irrigation, air diberikan secara langsung pada zona perakaran 

dengan perlahan atau kontinu, hal ini yang menyebabkan konsentrasi fosfor 

cenderung tidak jauh bergerak di dalam tanah. Di sisi lain nondrip irrigation air 

yang diberikan dari permukaan, dengan begitu memiliki kelembaban yang dapat 

menyebabkan konsentrasi fosfor melebih drip irrigation. Mikoriza memerlukan 

kelembaban yang cukup agar optimal, kelembaban yang tinggi memungkinkan hifa 

mikoriza untuk menyerap air dengan lebih baik (Basri, 2018). Kemudian pada 

interval 4 hari dengan perlakuan mikoriza konsentrasi drip irrigation 0,199 mg/kg 

dan nondrip irrigation 0,239 mg/kg. Perbedaan nilai konsentrasi pada interval ini 

hanya sedikit, hal yang dapat menyebabkan fosfor kedua ini rendah karena 

karateristik pada tanah karst yang memiliki dominasi kalsium karbonat (Ihsan et al., 

2018), sehingga peran mikoriza tidak dapat efektif (Jayadi et al., 2023). Interval 5 

hari perlakuan mikoriza memberikan konsentrasi fosfor tanah yang signifikan 

dibandingkan dengan interval 3 dan 4 hari, yang dimana nilai konsentrasi drip 

irrigation 2,089 mg//kg dan nondrip irrigation 1,962 mg/kg. Interval ini yang 

paling lama penyiraman pada tanah, oleh karna itu diduga kekeringan tidak 

mengahalangi pertumbuhan mikoriza. Hal ini dapat merangsang perkembangan 

akar lateral dan Ketika tanah kembali dibasahi akan menimbulkan reaksi 
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pemanjangan akar dan jumlah mikoriza meningkat dengan cepat (Puspitasari et al., 

2012). 

Pada kontrol dan perlakuan mikoriza baik menggunakan drip irrigation atau 

nondrip irrigation memiliki konsentrasi yang sangat rendah berdasarkan Petunjuk 

Teknis Analisis Kimia Tanah, Tanaman, Air Dan Pupuk Tahun 2023. Fosfor tanah 

yang tesedia di dalam tanah karst kurang cukup mendukung aktivitas mikoriza, 

terutama jika tanah tersebut memiliki keterbatasan fosfor alami (Basri, 2018), serta 

tanah karst yang mengandung kalsium karbonat (Rachmi, 2019). Sehingga peran 

mikoriza tidak dapat berfungsi efektif. 

 

4.2.3 Magnesium Tanah 

  Magnesium terdapat dalam tanah merupakan unsur hara esensial yang 

dibutuhkan tanaman dalam pembentukan klorofil dan berperan dalam fotosintesis 

(Damanhuri et al., 2022). Pada umumnya tanah karst memiliki magnesium yang 

tinggi, berikut meruapakan grafik dari Mg tanah dengan menggunakan drip 

irrigation dan nondrip irrigation di media tanah (kontrol) dan pemberian mikoriza 

(perlakuan mikoriza) pada tanaman uji bawang merah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 6 Kandungan magnesium tanah dengan metode drip irrigation (a) dan 

nondrip irrigation (b) pada kontrol dan perlakuan mikoriza interval 3,4, dan 5 hari 
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Secara grafik diatas drip irrigation (a) dan nondrip irrigation (b) tanah awal 

merupakan sampel yang tidak diberikan perlakuan dan penyiraman. Tujuannya 

dapat mengetahui konsentrasi Mg tanah yang digunakan untuk penelitian. Tanah 

awal adalah tanah dari daerah karst, terlihat dari grafik tanah ini memliki 

konsentrasi Mg yang tinggi yaitu 28,30 cmol/kg. Tanah karst umumnya terbentuk 

dari pelapukan batuan kapur (limestone) dan dolomit (Winarno, 1999). Sehingga 

konsentrasi tanah awal Mg sejalan dengan penelitian (Xu et al., 2023), tanah karst 

memiliki kandungan Mg yang cukup tinggi dalam tanah karst.  

Berdasarkan grafik konsentrasi Mg kontrol menggunakan drip irrigation (a) 

mulai dari interval 3 hari adalah 12,18 cmol/kg, interval 4 hari, 19,83 cmol/kg, dan 

terakhir interval 5 hari 14,15 cmol/kg. Sedangkan dengan nondrip irrigation (b), 

interval 3 hari 6,60 cmol/kg, interval 4 hari 6,47 cmol/kg hari dan interval 5 hari 

9,07 cmol/kg. Konsentrasi Mg yang didapat dari nondrip irrigation lebih rendah 

dibandingkan menggunakan drip irrigation. Magnesium (Mg) yang berada di 

dalam tanah karst berasal dari hasil pelapukan mineral yang mengandung Mg, salah 

satunya dolomit (Ellen et al., 2017). Tanah karst umumnya memiliki kandungan 

magnesium yang tinggi berasal dari dominasi batuan karbonat seperti dolomit dan 

batu kapur (Zhang et al., 2024). Sehingga hal Mg tanah memiliki konsentrasi tinggi. 

Faktor lainnya dikarenakan sistem penyiraman dilakukan langsung pada zona 

perakaran yang membuat tingginya konsentrasi drip irrigation dari permukaan 

tanah yang sedikit terkena air. Sehingga faktor tersebut yang membuat konsentrasi 

Mg dengan drip irrigation lebih tinggi. Sedangkan nondrip irrigation nilai 

konsentrasinya rendah, hal ini diduga terjadinya (leaching) pelendian hara yang 

dapat membawa unsur hara bergerak menjauh dari zona perakaran tanaman 

mengikuti gerakan air tanah (Subiksa, 2019).   

Kemudian perlakuan mikoriza terdapat hasil konsentrasi Mg dengan 

menggunakan drip irrigation (a) adalah interval 3 hari 9,06 cmol/kg, interval 4 hari, 

7,86 cmol/kg, dan interval 5 hari 8,03 cmol/kg. Sedangkan hasil konsentrasi 

nondrip irrigation berturut – turut yaitu 5,07 cmol/kg, interval 4 hari 4,73 cmol/kg, 

dan interval 5 hari 5,96 cmol/kg. Pemberian mikoriza dapat membantu proses 
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penyerapan unsur hara pada tanaman (Nazari et al., 2019). Konsentrasi Mg tinggi 

pada grafik (a) hal ini dikarenakan sistem penyiraman drip irrigation langsung pada 

zona perakaran (Tirta et al., 2018), yang diduga membuat Mg tanah yang tinggi 

masih tertinggal pada permukaan. Jika dibandingkan dengan kontrol, perlakuan 

mikoriza memiliki konsentrasi yang lebih rendah dari kedua metode. Hal tersebut 

diperkirakan pemberian mikoriza dapat mempengaruhi Mg tanah yang tinggi 

(Ardestani et al., 2011).  

Pada tanah awal memliki konsentrasi Mg yang paling tinggi di bandingkan 

dengan kontrol dan perlakuan mikoriza dari kedua metode penyiraman, hal ini 

dikarenakan karateristik dari tanah karst yang tinggi akan Mgnya. Sedangkan pada 

kontrol memiliki konsentrasi yang lebih tinggi tetapi tidak melebih konsentrasi 

tanah awal, hal ini diduga adanya penyerapan dari tanah ke tanaman. Faktor lainnya 

pemberian air dapat mengalami pelendian hara yang dimana unsur hara menjauhi 

zona perakaran, faktor ini dapat terjadi juga pada perlakuan mikoriza. Hanya saja 

perlakuan mikoriza lebih rendah diduga mikoriza dapat menurunkan Mg yang 

tinggi. 

4.3 Aplikasi Mikoriza dengan Drip Irrigation terhadap Tanaman 

4.3.1 Fosfor Jaringan 

Fosfor (P) adalah unsur esensial yang mempengaruhi produksi dan 

pertumbuhan tanaman, unsur ini sangat penting bagi tanaman (Citraresmini et al., 

2010). 
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 Berikut merupakan konsentrasi fosfor jaringan tanaman bawang merah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 7 Fosfor jaringan tanaman dengan drip irrigation (a) dan nondrip 

irrigation (b) pada kontrol dan perlakuan mikoriza interval 3,4, dan 5 hari 

Berdasarkan grafik diatas interval 3 hari dengan media kontrol drip irrigation 

(a) konsentrasi fosfor jaringan adalah 44 mg/kg dan nondrip irrigation (b) 55 

mg/kg. Pemberian air yang dilakukan pada zona perakaran, penyerapan fosfor (P) 

jaringan lebih rendah, hal ini disebabkan nutrisi yang berada pada tanah karst 

memiliki ketersediaan unsur hara yang rendah salah satunya fosfor. Pada umumnya 

tanah karst tinggi dengan kandungan kalsium dan magnesium yang dapat mengikat 

nutrisi lain dan mengurangi ketersediaanya bagi tanaman (Pan et al., 2018). 

Sehingga penyerapan fosfor terhadap tanaman lebih rendah jika dibandingkan 

dengan nondrip irrigation. Sedangkan pada interval 4 dan 5 hari melihat dari grafik 

(a) konsentrasinya adalah 75 mg/kg dan 87 mg/kg, pada grafik (b) 61 mg/kg dan 78 

mg/kg. Konsentrasi dengan menggunakan drip irrigation lebih tinggi diduga karena 

penyiraman pada metode ini dapat memaksimalkan pemberian unsur hara ke 

tanaman (Witman, 2021). 

Kemudian perlakuan mikoriza menggunakan drip irrigation interval 3 hari 

adalah 111 mg/kg, interval 4 hari 66 mg/kg, dan interval 5 hari 99 mg/kg. 

Selanjutnya dengan nondrip irrigation pada interval 3,4, dan 5 hari berturut – turut 

yaitu 87 mg/kg, 55 mg/kg, dan 84 mg/kg. Berdasarkan hasil data tersebut 
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konsentrasi dengan menggunakan drip irrigation lebih tinggi. Mikoriza membantu 

tanaman menyerap fosfat dari tanah dengan menghasilkan enzim fosfatase yang 

dapat memencah fosfat yang terikat pada partikel tanah, sehingga unsur P menjadi 

lebih mudah diserap oleh tanaman (Suhartanti et al., 2022). Hal ini juga didukung 

dengan adanya sistem drip irrigation yang memberikan air secara perlahan dan 

kontinu, sehingga dapat mempertahan kelembaban tanah dan mendukung 

pertumbuhan tanaman (Permatasari, 2021). 

Media yang diberikan perlakuan mikoriza memiliki konsentrasi P lebih tinggi 

dibandingkan media kontrol. Penyerapan hara tanaman berasal dari sistem akar 

tanaman, hal ini bergantung pada jangkauan akar tanaman mencapai unsur hara 

(Basri, 2018). Beberapa sumber menyebutkan mikoriza memberikan kontribusi 

untuk memperluas bidang penyerapan akar dalam memberikan air dan unsur hara 

yang dibutuhkan tanaman melalui hifanya (Sugiyarto et al., 2022). Hal ini juga 

disebabkan oleh mikoriza yang menginfeksi akar tanaman, yang mampu 

melepaskan enzim fosfatase serta asam organic. Enzim ini membuat fosfat dalam 

tanah menjadi tersedia. Aktivitas fosfatase yang meningkat pada permukaan akar 

akibat infeksi mikoriza menyebabkan pelepasan fosfat dari senyawa organik di area 

dekat permukaan sel, sehingga fosfat tersebut dapat diserap melalui mekanisme 

penyerapan hara (Islamiyah et al, 2017). Pemberian air pada zona perakaran, 

sehingga hal tersebut memberikan penyerapan P yang lebih efisien dengan 

menggunakan drip irrigation dibandingkan dengan nondrip irrigation. 

4.3.2 Magnesium Jaringan 

Magnesium (Mg) adalah unsur hara makro yang sangat dibutuhkan tanaman 

karena berperan dalam pembentukan klorofil, yang merupakan bagian penting dari 

fotosintesis (Manurung et al., 2020).  
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Berikut merupakan grafik magnesium jaringan pada tanaman bawang merah: 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 8 Kandungan magnesium jaringan tanaman drip irrigation (a) dan 

nondrip irrigation (b) pada kontrol dan perlakuan mikoriza interval 3,4,dan 5 hari 

Berdasarkan grafik diatas magnesium kontrol menggunakan drip irrigation 

dengan konsentrasi Mg pada tanaman interval 3 hari 46,69 mg/kg, interval 4 hari 

43 mg/kg, dan interval 5 hari 46,63 mg/kg. Sedangkan nondrip irrigation adalah 

interval 3 hari 36, 38 mg/kg, interval 4 hari 24,36 mg/kg, interval 5 hari 24,60 

mg/kg. Tanah karst memiliki kandungan magnesium yang tinggi berasal dari 

dominasi batuan karbonat seperti dolomit dan batu kapur (Zhang et al., 2024). Hal 

tersebut mampu meningkatkan konsentrasi Mg tanaman yang lebih tinggi. Dengan 

adanya penggunaan drip irrigation dapat meningkatkan konsentrasi Mg tanaman 

dibandingkan nondrip irrigation. 

Perlakuan dengan mikoriza interval 3 hari menggunakan drip irrigation adalah 

26,93 mg/kg dan nondrip irrigation 16,20 mg/kg. konsentrasi Mg lebih tinggi 

dengan menggunakan drip irrigation pada interval 3 hari, hal ini dikarenakan 

mikoriza memberikan peran penyerapan terhadap unsur hara tanaman (Nazari et al., 

2019). Sehingga Mg tanaman tinggi dan dengan metode penyiraman yang langsung 

diberikan pada zona perakran. Sedangkan pada interval 4 dan 5 hari perlakuan 

mikoriza konsentrasi tinggi di nondrip irrigation yaitu 21,53 mg/kg dan 22,10. 

Pengunaan drip irrigation memiliki konsentrasi interval 4 hari 17,33 mg/kg, dan 
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interval 5 hari 19,54 mg/kg. Dengan sistem penyiraman dari permukaan tanah dapat 

memberikan konsentrasi yang lebih serta memberikan serapan Mg (Enjellina, 

2021).  

4.4 Analisis Biomassa Tanaman Bawang Merah  

Salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman adalah biomassa 

tanaman. Biomassa merupakan semua bahan yang dihasilkan dari fotosintesis, serta 

penyerapan unsur hara dan air yang telah melalui proses fotosintesis (Widiarti et 

al., 2019). Hasil dari penyerapan hara dan fotosintesis dapat diukur dari 

penambahan berat basah atau berat kering (Darmanti et al., 2015). Pada penelitian 

ini biomassa yang diukur dari daun dan umbi tanaman bawang merah dengan 

menggunakan drip Irrigation dan mikoriza.  

4.4.1 Berat Basah Tanaman Bawang Merah 

Berat basah tanaman merupakan berat tanaman setelah panen dengan 

memberikan mikoriza menggunakan drip Irrigation dan nondrip irrigation, serta 

interval yang digunakan 3,4, dan 5 hari. Nilai berat basah dapat berbeda – beda 

sesuai dengan kadar air dalam tanaman (Kusumaningrum et al., 2007). 

 Berikut merupakan grafik berat basah tanaman dengan menggunakan Drip 

Irrigation dan NonDrip Irrigation. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 9 Berat basah dengan metode drip irrigation (a) dan nondrip irrigation 

(b) pada kontrol dan perlakuan mikoriza interval 3,4, dan 5 hari 
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Berdasarkan grafik diatas berat basah merupakan berat yang diukur setelah 

pemanenan tanaman bawang merah. Grafik (a) merupakan metode yang 

menggunakan drip irrigation dan grafik (b) nondrip irrigation. Pada berat basah 

kontrol interval 3 dan 4 hari memiliki berat yang lebih tinggi di nondrip irrigation 

dengan berat 10,1gram dan 11.4 gram, sedangkan menggunakan drip irrigation 

interval 3 hari 7,9gram dan interval 4 hari 8,1 gram. Hal ini diduga penyiraman dari 

permukaan tanah dapat memberikan penyerapan yang lebih pada tanaman. 

Sedangkan pada kontrol interval 5 hari berat basah pada grafik (a) adalah 7,2gram 

dan di grafik (b) 3,7 gram, berat basah pada nondrip irrigation lebih rendah 

dikarenakan kurangnya air yang diberikan pada interval ini berdampak adanya 

penurunan produksi umbi bawang merah (Manurung, 2022). Kemampuan metode 

drip irrigation yang memberikan air langsung pada zona perakaran memberikan 

ketahanan terhadap interval 5 hari. Menurut (Witman, 2021) dengan sistem 

penyiraman pada zona akar mampu memberikan kelembaban pada tanah. 

Pemberian mikoriza berat basah pada interval 3 hari dengan menggunakan drip 

irrigation adalah 6,7 gram sedangkan nondrip irrigation adalah 21,6 gram. Hal ini 

dikarenakan peran mikoriza dapat meningkatkan penyerapan nutrisi dan air yang 

ada didalam tanah (Basri, 2020), sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan dan 

hasil tanaman. Berbanding terbalik dengan interval 4 dan 5 menggunakan drip 

irrigation yaitu 11,3 gram dan 12,6 gram, nondrip irrigation memiliki kadar air 

lebih rendah yaitu 9,6 gram dan 6,1 gram. Dengan adanya metode penyiraman pada 

zona akar mikoriza memberikan pengaruh positif terhadap biomassa tanaman ( 

Gunawan, 2007)  

4.4.2 Berat Kering Tanaman Bawang Merah 

Berat kering adalah berat yang telah dilakukan setalah pengovenan tanaman 

proses ini bertujuan untuk menghilangkan air dari tanaman. Berat kering adalah 

ukuran pertumbuhan dan perkembangan tanaman, karena mencerminkan serapan 

nutrisi pada tanaman (Sitorus et al., 2014). Berikut merupakan grafik berat kering 

tanaman dengan menggunakan Drip Irrigation dan NonDrip Irrigation. 
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Gambar 4. 10 Berak kering dengan metode drip irrigation (a) dan nondrip 

irrigation (b) pada kontrol dan perlakuan mikoriza interval 3,4, dan 5 hari 

Berdasarkan hasil diatas berat kering kontrol dengan menggunakan drip 

irrigation (a) adalah interval 3 hari 1,2gram, interval 4 hari 1,1gram dan interval 5 

hari 0,9 gram, nondrip irrigation interval 3 hari 1,6gram, interval 4 hari 1,4gram, 

dan interval 5 hari 0,3gram. Menggunakan drip irrigation berat kering kontrol lebih 

tinggi interval 3 dan semakin menurun pada setiap intervalnya, pemberian air 

memberikan pengaruh terhadap berat kering per intervalnya (Prabawa, 2018). 

Sedangkan nondrip irrigation pada interval 5 hari lebih rendah dikarenakan 

lamanya durasi penyiraman yang mampu menurunkan produktivitas tanaman 

(Manurung, 2022). 

Pemberian mikoriza berat kering dengan menggunakan drip irrigation adalah 

interval 3, 4, dan 5 hari berturut – turut 1,0gram, 2,5 gram, dan 1,3 gram, kemudian 

dengan nondrip irrigation interval 3 hari 3,3gram, interval 4 hari 1,2gram, dan 

interval 5 hari 0,7gram. Pada penggunakan drip irrigation mikoriza berperan pada 

interval 4 hari dan nondrip irrigation pada interval 3 hari, hal ini disebabkan 

mikoriza memberikan peningkatan karena dapat berperan dalam pertumbuhan 

tanaman dan penyerapan unsur hara bagi tanaman (Nadeak et al., 2015). 
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Tabel 4. 1 Hasil umbi tanaman bawang merah 

Hasil Umbi Bawang Merah 

Nama Sampel 
Interval 

Penyiraman 
Berat Kering Umbi 

Persentase 
Umbi  

Drip Irrigation 

Kontrol 

Interval 3 0,285 67% 

Interval 4 0,255 100% 

Interval 5 0,155 67% 

Perlakuan 
Mikoriza 

Interval 3 0,101 67% 

Interval 4 0,378 75% 

Interval 5 0,059 50% 

Nondrip Irrigation 

Kontrol 

Interval 3 0,090 50% 

Interval 4 0,132 67% 

Interval 5 0,000 0% 

Perlakuan 
Mikoriza 

Interval 3 0,532 100% 

Interval 4 0,098 67% 

Interval 5 0,000 0% 

Berdasarkan dari hasil tabel diatas menunjukkan dari persentase 

pembentukan umbi. Pada penggunaan drip irrigation interval 4 hari memiliki 

pembentukan umbi lebih baik dari interval 3 dan 5 hari. Hal ini dikarenakan 

penyiraman yang dialirkan pada zona perakaran dan terus menurus (Witman, 2021). 

Sedangkan pada nondrip irrigation umbi pada interval 5 hari baik dari kontrol 

ataupun perlakuan mikoriza tidak menghasilkan umbi, dikarenakan lamanya 

penyiraman yang berdampak pada produktivitas umbi. Faktor yang mempengaruhi 

produksi bawang merah seperti suhu udara tidak stabil, serangan hama dan 

penyakit, serta kurangnnya paparan sinar matahari (Bagaskara et al., 2023). Umbi 

bibit merupakan salah satu faktor yang menentukan baik atau buruknya hasil 

produksi bawang merah (Ahmad, 2005).  

4.5 Survival Rate 

Survival rate merupakan indeks yang mengukur tingkat kelulushidupan suatu 

populasi dalam jangka waktu tertentu. Indeks ini sering digunakan menilai berapa 

banyak individu muda dalam sebuah populasi yang berhasil bertahan hidup hingga 
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siap untuk berkembangbiak, serta untuk menentukan persentase kelangsungan 

hidup dari populasi tersebut (Indriani et al., 2015).  

Berikut merupakan data dari survival rate pada sistem drip irrigation dan 

mikoriza pada tanaman bawang merah: 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 11 Hasil survival rate (%) dengan metode drip irrigation (a) dan 

nondrip irrigation (b) pda kontrol dan perlakuan mikoriza interval 3,4, dan 5 hari 

Bedasarkan hasil dari grafik tersebut mengambarkan tingkat kelangsungan 

hidup (Survival rate) tanaman bawang merah pada berbagai perlakuan (Drip 

Irrigation dan NonDrip Irrigation) dan interval penyiraman 3,4 dan 5 hari. Dua 

jenis media tanam digunakan dalam analisis ini yaitu tanah karst (kontroll) dan 

tanah karst yang diberikan dengan mikoriza (perlakuan mikoriza). 

Pada sistem Drip Irrigation, terlihat bahwa survival rate tanaman bawang 

merah mencapai 100% di semua interval 3,4, dan 5. Baik tanah biasa maupun tanah 

dengan mikoriza. Hal ini menunjukkan bahwa sistem Drip Irrigation mampu 

meningkatkan nilai guna air secara umum, air yang digunakan dalam sistem ini 

lebih sedikit. Dengan irigasi tetes ini pertumbuhan tanaman berkembang secara 

stabil karena kelembaban tanah tetap terjaga pada tingkat optimal (Yunus Ali et al., 

2024), (Leskovar et al., 2012) menambahkan tingginya survival rate pada sistem 

drip irrigation disebabkan oleh efisiensi penggunaan air yang lebih baik, 
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pengurangan evaporasi, dan distribusi air yang lebih merata di zona perakaran. 

Sehingga membantu mempertahankan kelangsungan hidupnya tanpa tergantung 

pada jenis tanah yang digunakan.  

Kemudian pada sistem NonDrip Irrigation, survival rate tanaman 

menunjukkan penurunan seiring bertambahnya interval penyiraman. Pada interval 

3, survival rate masih mencapai 100% baik pada media tanah ataupun dengan 

mikoriza, namun untuk interval 4 mengalami penurunan menjadi 75% dan semakin 

turun di interval 5 menjadi 45%. Faktor yang terjadi dikarenakan tanaman bawang 

merah membutuhkan penyiram yang sering untuk mempertahankan kelembaban 

tanah yang optimal dan kurangnya irigasi dapat menyebabkan hilangnya hasil 

panen (Shock et al., 2010). Pada perlakuan tanah menurun disebabkan umumnya 

pH di tanah karst yang tinggi, kondisi ini dapat menghambat penyerapan nutrisi 

oleh tanaman (Ford and Williams, 2007). Sedangkan pada perlakuan tanah yang 

diberikan mikoriza durasi penyiraman yang tidak sesuai dapat mempengaruhi 

fungsi mikoriza pada tanaman (Puspitasari et al., 2012). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisis data diambil beberapa 

kesimpulan, yaitu: 

1. Pertumbuhan tanaman di tanah karst dengan perlakuan mikoriza 

memberikan pengaruh dalam penyerapan fosfor pada tanaman serta 

menekan konsentrasi magnesium yang tinggi. Dan peran mikoriza 

memberikan pengaruh terhadap produktivitas tanaman bawang merah pada 

interval 4 hari menggunakan drip irrigation.   

2. Penggunaan drip irrigation memberikan efisiensi terhadap tanaman bawang 

merah dengan aplikasi mikoriza. Dengan sistem penyiraman yang diberikan 

langsung pada zona perakaran mampu menjaga kelembaban disekitar tanah. 

Drip irrigation dapat memberikan keberlangsung hidup tanaman dengan 

perlakuan mikoriza hingga pemanenan. 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini untuk dikembangkan selanjutnya 

adalah: 

1. Perlu dilakukan pengembangan dengan penentuan jumlah mikoriza yang 

berbeda pada penelitian ini untuk peningkatan serapan nutrisi fosfor pada 

tanaman bawang merah. 

2. Penelitian ini dapat dikembangkan lagi secara perancangan alat dan dalam 

skala yang lebih besar. 
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Lampiran 
 

Lampiran 1. Langkah Uji Sampel 

Pengujian Fosfor Tanah 
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Pengujian Fosfor Tanaman 



 

52 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Pengujian Magnesium  
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Lampiran 2. Perhitungan 

• Konservasi Air 

Tabel 1. Konservasi Air (mL) 
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Nama Sampel Interval Penyiraman Rerata Keseluruhan 

 

Drip Irrigation 
 

Kontrol 

Interval 3  37  

Interval 4 45  

Interval 5 56  

Perlakuan Mikoriza 

Interval 3  42  

Interval 4 49  

Interval 5 63  

NonDrip Irrigation  

Kontrol 

Interval 3  55  

Interval 4 57  

Interval 5 63  

Perlakuan Mikoriza 

Interval 3  57  

Interval 4 60  

Interval 5 70  

 

Contoh perhitungan konservasi air  

Kontrol interval 3 hari 

(Rerata drip irrigation/rerata nondrip irrigation) × 100 

= (37/55) × 100 

= 67,27% 

Tabel 2. Konservasi Air (%) 

Inteval 
Penyiraman 

Kontrol Perlakuan Mikoriza 

Interval 3 67,27 73,7 

Interval 4  78,95 81,7 

Interval 5 88,89 90,0 

 

 

 

• Fosfor Tanah 

Tabel 3. Kurva Standar 
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Sampel  Konsentrasi  Absorbansi  

Standar 1 0,000 0,001 

Standar 2 0,100 0,032 

Standar 3 0,300 0,056 

Standar 4 1,000 0,125 

Standar 5 2,000 0,134 

Standar 6 4,000 0,281 

Standar 7 8,000 0,568 

Standar 8 12,000 0,817 

Standar 9 14,000 0,996 

Slope  0,068 

Intercept  0,021 

 

Tabel 4. Fosfor Tanah  

Nama Sampel  Interval Penyiraman  Berat (gram) Berat (mg) Absorbansi  Kosentrasi  

Kadar 

Fosfor 

(mg/kg) 
 

 

Tanah Awal  2,545 2545 0,042 0,306 0,21  

Drip Irrigation  

Kontrol  

Interval 3 2,523 2523 0,149 1,877 1,38  

Interval 4 2,580 2580 0,047 0,378 0,29  

Interval 5 2,524 2524 0,078 0,835 0,64  

Soil Mikoriza  

Interval 3 2,579 2579 0,032 0,160 0,11  

Interval 4 2,581 2581 0,039 0,262 0,20  

Interval 5 2,546 2546 0,051 0,439 0,33  

Nondrip irrigation  

Kontrol 

Interval 3 2,525 2525 0,037 0,233 0,19  

Interval 4 2,572 2572 0,189 2,465 1,84  

Interval 5 2,528 2528 0,050 0,424 0,33  

Soil Mikoriza  

Interval 3 2,523 2523 0,035 0,204 0,15  

Interval 4 2,500 2500 0,042 0,306 0,24  

Interval 5 2,583 2583 0,063 0,615 0,46  

 

Contoh perhitungan fosfor tanah 

Perhitungan menggunakan Penetapan Fosfor Tersedia Metode Bray I berdasarkan 

Petunjuk Teknis Analisis Kimia Tanah, Tanaman, Air, Dan Pupuk Tahun 2023 
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Kadaar P2O5 tersedia (ppm) 

= ppm kurva × ml ekstrak/1.000 ml × 1.000 g(g contoh)-1 × fp × 

142/190 × fk 

Keterangan: 

Ppm kurva = kadar contoh yang didapat dari kurva hubungan antara kadar 

                           deret standar dengan pembacaannya setelah dikoreksi blanko. 

fp  = faktor pengenceran (bila ada) 

142/190 = faktor konversi bentuk PO4 menjadi P2O5 

fk  = faktor koreksi kadar air = 100/(100 - % kadar air) 

 

Contoh perhitungan 

Tanah awal interval 3 hari 

= (0,306)×(2/1.000) × (1.000/2.545) × (142/190) × (100/(100-

13,27) 

= 0,207 mg/kg 
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• Magnesium Tanah 

Tabel 5. Kurva Standar  

Sampel  Konsentrasi  Absorbansi  

Standar 1  0,000 0,080 

Standar 2 1,000 1,775 

Standar 3 2,000 3,265 

Standar 4 4,000 5,765 

Standar 5 6,000 8,076 

Standar 6 8,000 9,607 

Slope  1,1935 

Intercept 0,5842 
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Tabel 6. Magnesium Tanah 

Nama 

Sampel  

Interval 

Penyiraman  

Berat 

(Gram) 

Berat 

(mg) 

Absorban

si  

Kosentra

si  

Pengencera

n  

Kadar 

Magnesiu

m (mg/L)  

Kadar 

Magnesiu

m (mg/kg)  

Kadar 

Magnesiu

m 

(Cmol/kg)  

 

Tanah Awal  0,516 516 4,212 3,040 100 3,396 3395,97 28,30 
 

Drip Irrigation 
 

Kontrol  

Interval 3 0,588 588 2,235 1,383 100 1,462 1461,76 12,18 
 

Interval 4 0,571 571 3,046 2,063 100 2,380 2379,91 19,83 
 

Interval 5 0,54 540 2,286 1,426 100 1,698 1697,75 14,15 
 

Soil 

Mikoriza  

Interval 3 0,538 538 1,713 0,946 100 1,087 1086,64 9,06 
 

Interval 4 0,584 584 1,588 0,841 100 0,943 942,80 7,86 
 

Interval 5 0,53 530 1,544 0,804 100 0,964 963,54 8,03 
 

Nondrip Irrigation 
 

Kontrol  

Interval 3 0,509 509 1,294 0,595 100 0,792 792,07 6,60 
 

Interval 4 0,591 591 1,436 0,714 100 0,776 776,19 6,47 
 

Interval 5 0,553 553 1,691 0,927 100 1,088 1088,21 9,07 
 

Soil 

Mikoriza  

Interval 3 0,592 592 1,262 0,568 100 0,608 608,48 5,07 
 

Interval 4 0,52 520 1,124 0,452 100 0,568 567,69 4,73 
 

Interval 5 0,57 570 1,361 0,651 100 0,716 715,54 5,96 
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Contoh perhitungan magnesium tanah 

Perhitungan menggunakan Penetapan Unsur Makro dan Mikro Total cara 

pengabuan basah dengan campuran HNO3 dan HCLO4 berdasarkan Petunjuk 

Teknis Analisis Kimia Tanah, Tanaman, Air, Dan Pupuk Tahun 2023 

Kadar Mg 

= ppm kurva × ml ekstrak/1.000 ml × 100/mg contoh × fp  × fk 

Keterangan: 

Ppm kurva = kadar contoh yang didapat dari kurva hubungan antara kadar 

                           deret standar dengan pembacaannya setelah dikoreksi blanko. 

fk = faktor koreksi kadar air = 100/(100 - % kadar air) 

fp  = faktor pengenceran  

Contoh perhitungan 

Tanah awal Interval 3 hari 

= (3,040) × (50/1.000) × (100/516) × (100) × (100/(100 – 13,27) 

= 3,396 mg/l  
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• Fosfor Tanaman 

Tabel 7. Kurva Standar 

Sampel  Konsentrasi  Absorbansi  

Standar 1 0,000 0,001 

Standar 2 0,100 0,032 

Standar 3 0,300 0,056 

Standar 4 1,000 0,125 

Standar 5 2,000 0,134 

Standar 6 4,000 0,281 

Standar 7 8,000 0,568 

Standar 8 12,000 0,817 

Standar 9 14,000 0,996 

Slope  0,0681 

Intercept  0,0211 

 

Tabel 8. Fosfor Tanaman 

Nama Sampel  Interval Penyiraman  Berat (Gram) Berat (mg) Absorbansi  Kosentrasi  

Kadar 

Calsium 

(mg/kg) 
 

 

Drip Irrigation  

Kontrol 

Interval 3 0,2280 228 0,063 0,607 0,0044  

Interval 4 0,2031 203,1 0,084 0,929 0,0075  

Interval 5 0,2024 202,4 0,094 1,066 0,0087  

Soil Mikoriza  

Interval 3 0,2195 219,5 0,122 1,481 0,0111  

Interval 4 0,2343 234,3 0,085 0,938 0,0066  

Interval 5 0,2351 235,1 0,117 1,408 0,0099  

Nondrip Irrigation  

Kontrol 

Interval 3 0,2185 218,5 0,071 0,732 0,0055  

Interval 4 0,2121 212,1 0,075 0,791 0,0061  

Interval 5 0,2059 205,9 0,088 0,974 0,0078  

Soil Mikoriza  

Interval 3 0,2093 209,3 0,081 0,883 0,0069  

Interval 4 0,2227 222,7 0,072 0,745 0,0055  

Interval 5 0,2011 201,1 0,091 1,020 0,0084  
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Contoh perhitungan Fosfor Tanaman 

Perhitungan menggunakan Penetapan Unsur Makro dan Mikro Cara Pengabuan 

Basah dengan HNO3 dan HCLO4 berdasarkan Petunjuk Teknis Analisis Kimia 

Tanah, Tanaman, Air, Dan Pupuk Tahun 2023 

Kadar P 

= ppm kurva × ml ekstrak/1.000 ml × 100/mg contoh × 31/95 × fp × fk 

Keterangan: 

ppm kurva = kadar contoh yang didapat dari kurva hubungan antara kadar deret 

standar dengan pembacaannya setelah dikoreksi  blanko. 

1.000                = faktor konversi ke ppm (mg kg -1) 

fp  = faktor pengenceran (jika ada) 

fk  = faktor koreksi kadar air = 100/(100 - % kadar air) 

Contoh perhitungan: 

Kontrol Interval 3 hari 

= (0,063) × (5/1.000) × (1.000/228) × (31/95) × (100/100 – 0,84) 

= 0,0044 mg/kg 

• Survival Rate 

Drip irrigation 

SURVIVAL 

RATE  (%)  Sampel  
Interval 

Penyiraman  

Tanaman 

Awal  

Tanaman 

Mati  
Sisa  

 

Kontrol 

Interval 3  3 0 3 100  

Interval 4 3 0 3 100  

Interval 5 3 0 3 100  

Perlakuan 

Mikoriza  

Interval 3  3 0 3 100  

Interval 4  4 0 4 100  

Interval 5 4 0 4 100  

Nondrip Irrigation 
SURVIVAL 

RATE  (%)  

 

Sampel  
Interval 

Penyiraman  

Tanaman 

Awal  

Tanaman 

Mati  
Sisa  

 

 

Kontrol 

Interval 3  4 0 4 100  

Interval 4 4 1 3 75  

Interval 5 4 2 2 50  

Perlakuan Interval 3  4 0 4 100  
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Mikoriza  Interval 4  4 1 3 75  

Interval 5 4 2 2 50  

 

Survival rate =(JTH/JTT) × 100 

Keterangan: 

JTH = Jumlah tanaman yang hidup 

JTT = Jumlah tanaman total 

Contoh Perhitungan: 

Kontrol Interval 3 hari 

Sr = (3/3) × 100 

 = 100% 

• Hasil Umbi Bawang Merah 

Hasil Umbi Bawang Merah 

Nama 
Sampel 

Interval 
Penyiraman 

Berat Kering Umbi 
Persentase 

Umbi  

Drip Irrigation 

Kontrol 

Interval 3 0,285 67% 

Interval 4 0,255 100% 

Interval 5 0,155 67% 

Perlakuan 
Mikoriza 

Interval 3 0,101 67% 

Interval 4 0,378 75% 

Interval 5 0,059 50% 

Nondrip Irrigation 

Kontrol 

Interval 3 0,090 50% 

Interval 4 0,132 67% 

Interval 5 0,000 0% 

Perlakuan 
Mikoriza 

Interval 3 0,532 100% 

Interval 4 0,098 67% 

Interval 5 0,000 0% 
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Lampiran 3. Foto Perlakuan Uji 

 

 

 

 

 

 

Kontrol drip irrigation 

Interval 3, 4 , dan 5 hari 

 

 

 

 

 

 

Kontrol nondrip 

irrigation Interval 3,4, 

dan 5 hari 
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Perlakuan mikoriza drip 

irrigation interval 3, 4, 

dan 5 hari 

 

 

 

 

 

Perlakuan mikoriza 

nondrip irrigation 

interval 3,4, dan 5 hari 
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Lampiran 4. Dokumentasi Kegiatan Tugas Akhir 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Pembuatan Media 

 

 

 

 

 

Kegiatan Menimbang Berat Sampel 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Uji Fosfor 
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